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Article History: Abstract. This Community Service activity aims to improve the
Naskah Masuk: 17 Februari 2026; competence of PAUD educators in Gantarang District, Bulukumba
Revisi: 19 Maret 2026; Regency, through the application of the DEDEN-PjBL (Design,
Diterima: 26 April 2026; Explain, Develop, and Evaluation-Project Based Learning) learning
Terbit: 28 April 2026 model based on Clay Art. This activity involved 20 PAUD educators

from various kindergartens in Gantarang sub-district, Bulukumba
Keywords: Clay Art; DEDEn-PjBL; Regency. The series of PKM activities included socialization of the
Early Childhood Education; ECD importance of early childhood education (PAUD), training in
Management; Educator planning, implementing, and evaluating project-based learning,
Competence. workshops on the Clay Art-based DEDEn-PjBL model, and
managerial training in managing PAUD institutions. The results of
the activities showed a significant increase in participants'
understanding of the importance of ECD, their ability to apply
project-based learning models, creativity in using clay as a learning
medium, and improved managerial competence in managing ECD
institutions. Data analysis showed an increase in participants'
understanding of the importance of ECD from 45% to 90%, an
increase in the ability to design project-based learning from 30% to
85%, and an increase in the use of clay in learning from 20% to 80%.
Managerial training also improved financial management skills from
40% to 75%. This activity made a real contribution to improving the
quality of ECD education in Gantarang sub-district and is expected to
be applied in other areas facing similar challenges..
Abstrak.
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk menguatkan kompetensi pendidik PAUD di
Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba, melalui pelatihan model pembelajaran DEDENn-PjBL (Design,
Explain, Develop, and Evaluation-Project Based Learning) berbasis Clay Art. Kegiatan ini melibatkan 20
pendidik PAUD dari berbagai Taman Kanak-Kanak (TK) di kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba.
Rangkaian kegiatan PKM mencakup sosialisasi pentingnya pendidikan anak usia dini (PAUD), pelatihan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis proyek, lokakarya model DEDEnN-PjBL berbasis
Clay Art, serta pelatihan manajerial pengelolaan lembaga PAUD. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman peserta tentang pentingnya PAUD, kemampuan mereka dalam menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek, kreativitas dalam menggunakan clay sebagai media pembelajaran, serta
peningkatan kompetensi manajerial pengelola lembaga PAUD. Analisis data menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta tentang pentingnya PAUD dari 45% menjadi 90%, peningkatan kemampuan merancang
pembelajaran berbasis proyek dari 30% menjadi 85%, serta peningkatan penggunaan clay dalam pembelajaran
dari 20% menjadi 80%. Pelatihan manajerial juga berhasil meningkatkan kemampuan manajemen keuangan dari
40% menjadi 75%. Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan PAUD di
Kecamatan Gantarang dan diharapkan dapat diterapkan di wilayah lain yang menghadapi tantangan serupa..

Kata kunci: Clay Art; DEDEN-PjBL; Kompetensi Pendidik; Manajemen PAUD; Pendidikan Anak Usia Dini.

1. LATAR BELAKANG
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini sejenis di Sulawesi Selatan memiliki jumlah sebanyak
6.582 lembaga yang terdiri atas Taman Kanak- kanak sebanyak 4.637 lembaga, Kelompok

Bermain sebanyak 1.711 lembaga, Taman Penitipan Anak sebanyak 47 lembaga, dan Satuan
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PAUD Sejenis sebanyak 187 lembaga. Kualifikasi Pendidik PAUD tercatat 45% yang sudah
memiliki gelar >D4/S1 dan Pendidik PAUD yang tersertifikasi tercatat hanya 7.6 %. Hal ini
menunjukkan masih diperlukannya peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM)
khusus Pendidik PAUD (Kemendikbudristek, 2022). Data Akreditasi PAUD menunjukkan
3.15% lembaga terakreditasi A, dan 47.11% Lembaga berakreditasi B, sementara itu masih
terdapat 15.83 % lembaga yang terakreditasi C dan 33,91% belum terakreditasi
(Kemendikbudristek, 2022), sebagaimana dapat di lihat pada diagram berikut. Angka
Partisipasi Kasar (APK) PAUD tahun 2021 Sulawesi Selatan sebesar 34%. APK PAUD tahun
2022/2023 ada peningkatan menjadi 41%, namun masih di bawah persentase nasional sebesar
46% (Kemendikbudristek, 2022).

Berdasarkan data tersebut, menunjukkan bahwa pendidik PAUD di Sulawesi Selatan
memiliki kualifikasi pendidikan D4/S1 masih tergolong rendah. Data akreditasi juga
menunjukkan bahwa lembaga masih perlu meningkatkan pengelolaan lembaga yang sesuai
dengan standar nasional pendidikan minimal. Data ketiga, menunjukkan bahwa Angka
Partisipasi Kasar khusus PAUD masih berada di bawah persentase nasional sebesar 46%
karena hanya berada di angka 41%.

Rendahnya kualifikasi pendidikan pendidik PAUD di Indonesia, terutama di Sulawesi
Selatan, dapat dikaitkan dengan beberapa faktor. Pertama, kurangnya persyaratan pendidikan
formal untuk guru PAUD, dengan banyak yang hanya memiliki kualifikasi sekolah menengah
pertama atau sekolah menengah atas (Siahaan et al., 2023; Srihartini et al., 2021). Selain itu,
kualitas program institusi PAUD menjadi perhatian, karena mereka sering fokus pada mata
pelajaran akademik daripada pengembangan holistik (Lio, 2021). Selain itu, kurangnya akses
ke layanan PAUD untuk sebagian besar anak-anak berusia 3-6 tahun (Nurhasanah & Dwiyama,
2019). Keterlibatan keluarga di lembaga PAUD juga tidak selaras dengan tingkat yang
diinginkan (Solekhah, 2020). Terakhir, status guru PAUD non-formal belum diakui, yang
menyebabkan kurangnya dukungan dan investasi dalam pengembangan profesional mereka.
Faktor-faktor ini berkontribusi terhadap rendahnya kualifikasi pendidikan pendidik PAUD di
Sulawesi Selatan.

Mengatasi rendahnya kualifikasi pendidikan pendidik PAUD, upaya telah dilakukan
untuk memberikan pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mereka (Ririn
Indarwati, 2023). Selain itu, penerapan kebijakan PAUD termasuk memberikan pendidikan
dan pelatihan kepada guru, serta bantuan insentif kepada guru kehormatan (Syamsul et al.,
2022). Hal mengatasi rendahnya tingkat lembaga akreditasi PAUD, program pelatihan telah

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman instrumen penilaian, dengan
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tujuan mempersiapkan akreditasi berdasarkan standar pendidikan nasional (Srihartini et al.,
2021). Di Sulawesi Selatan, partisipasi masyarakat dalam pendidikan masih rendah, tetapi
mereka berkontribusi dengan mendedikasikan energi, waktu, ide, dan materi mereka (Hasis &
Raksa, 2022). Upaya peningkatan Tingkat Partisipasi Kasar di Indonesia, khususnya di
Sulawesi Selatan, perlu melibatkan pemerintah, masyarakat, dan orang tua dalam penyediaan
pendidikan, dengan tujuan meningkatkan kualitas pendidikan dan sumber daya manusia (Lubis
etal., 2022).

Berdasarkan hasil analisis penyebab dan rencana solusi mengatasi penyebab, maka
disimpulkan bahwa yang pertama, perlu dilakukan peningkatan kompetensi pendidik PAUD
melalui pelatihan. Kedua, dalam hal mengatasi rendahnya akreditasi lembaga PAUD di
Sulawesi Selatan, maka perlu dilakukan pelatihan peningkatan pemahaman instrumen berbasis
Sistem Penilaian Akreditasi (Sispena) Badan Akreditasi Nasional PAUD, Pendidikan Dasar
dan Menengah (BAN PDM). Ketiga, upaya menangani rendahnya APK, maka perlu
melakukan kolaborasi pemangku kepentingan yaitu, pemerintah, perguruan tinggi, lembaga
swadaya masyarakat, untuk bersama-sama sosialisasi pentingnya pendidikan anak sejak usia
dini. Mitra yang akan diajak kolaborasi dalam rencana Pengabdian kepada Masyarakat ini yaitu
Himpunan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Anak Usia Dini Indonesia (HIMPAUDI).

HIMPAUDI memiliki peran dalam pelaksanaan PAUD, khususnya dalam hal (1)
Mensosialisasikan pentingnya PAUD yang berkualitas; (2) Melakukan pembinaan dan
pengembangan organisasi secara berjenjang; (3) Menampung, memperjuangkan dan
mewujudkan aspirasi para pendidik dan tenaga kependidikan Anak Usia Dini (AUD); dan (4)
Memfasilitasi pengembangan profesi pendidik dan tenaga kependidikan anak usia dini
(Tedjawati, 2011). Mengingat Peran HIMPAUDI tersebut yang menjadi alasan kuat pemilihan
mitra sasaran. Selain itu, HIMPAUDI juga memiliki jejaring di 24 Kabupaten/Kota di Sulawesi
Selatan, termasuk Kabupaten Bulukumba. Bulukumba yang berjarak 147 KM dari ibukota
provinsi Sulawesi Selatan, merupakan daerah pariwisasta. Salah satu kecamatan yang terluas
yaitu Gantarang dan memiliki 20 Desa/Kelurahan yang baik untuk pendidikan anak usia dini,
terutama dengan adanya persyaratan wajib pendidikan dasar dan menengah. Gantarang juga
memiliki jumlah penduduk yang cukup besar, sehingga memungkinkan adanya banyak mitra
yang dapat diberdayakan. Kedua, faktor masyarakat Gantarang yang terdiri dari pendidik
PAUD vyang berkualifikasi sarjana berada di bawah 50%. Hal ini dapat menyebabkan
kesenjangan dalam PAUD. Selain itu, jumlah lembaga PAUD yang terakreditasi masih rendah,

serta APK PAUD masih rendah. Sehingga, melalui kegiatan ini dapat meningkatkan
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kompetensi pendidik PAUD, meningkatkan kemampuan manajerial pengelola lembaga PAUD
dan meningkatkan pengetahuan masyarakat akan pentingnya PAUD.

Prioritas permasalahan yang akan ditangani terkait dengan peningkatan keberdayaan
mitra pada dua aspek utama yaitu sosial kemasyarakatan dan manajemen. Aspek sosial
kemasyarakatan, fokus utama adalah meningkatkan pengetahuan pendidik PAUD di
Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba. Data dari Kemendikbud tahun 2022
menunjukkan bahwa hanya kurang dari 50% pendidik PAUD yang memiliki kualifikasi
pendidikan yang memadai dan kurang dari 10% yang tersertifikasi. Selain itu, Angka
Partisipasi Kasar (APK) untuk PAUD di daerah ini hanya mencapai 43%, menandakan
kebutuhan mendesak untuk peningkatan akses dan kualitas pendidikan awal anak.

Dalam aspek manajemen, kemampuan manajerial pengelola lembaga PAUD di daerah
ini juga perlu ditingkatkan, dengan hanya sekitar 50% lembaga yang memiliki akreditasi B dan
33% yang belum terakreditasi sama sekali. Monitoring dan evaluasi secara berkala juga akan
dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan yang diimplementasikan mampu mencapai
tujuan yang diharapkan dan memberikan manfaat berkelanjutan. Permasalahan ini diatasi
dengan prioritaskan beberapa solusi, termasuk (1) Pelaksanaan workshop untuk meningkatkan
kompetensi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran AUD berbasis Proyek bagi
pendidik PAUD. (2) Pengembangan dan penerapan Model DEDEN-PjBL dan Media
Pembelajaran berbasis Clay Art untuk membuat pembelajaran lebih menarik. (3) Sosialisasi
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya PAUD dalam meningkatkan APK. (4)
Workshop untuk meningkatkan kemampuan manajerial pengelola lembaga PAUD.

Target luaran dari kegiatan ini meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang
dapat diukur melalui pretest dan posttest, dengan indikator ketercapaian minimal 70% untuk
pengetahuan dan kemampuan merancang pembelajaran yang menarik, serta minimal 60%
ketercapaian dalam menyediakan dokumen sesuai standar nasional PAUD. Monitoring dan
evaluasi yang berkala akan memastikan pencapaian tujuan ini dan menunjang keberlanjutan

manfaat yang diberikan kepada masyarakat Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba.

2. METODE PELAKSANAAN

Upaya mendorong Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD di Kecamatan Gantarang,
Kabupaten Bulukumba, perlu sosialisasi mengenai pentingnya PAUD menjadi krusial.
Langkah pertama melibatkan pengumpulan data dan informasi terkait kondisi PAUD saat ini
serta APK PAUD di kecamatan tersebut. Berdasarkan data ini, dokumentasi rinci akan disusun

untuk menggambarkan kepentingan PAUD dan dukungan yang diperlukan untuk
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meningkatkan APK. Ini termasuk mengembangkan strategi dan tindakan yang diperlukan,
dengan fokus pada dokumentasi yang mencakup semua aspek pendukung yang diperlukan.

Selanjutnya, program pelatihan di Taman Kanak-kanak akan diadakan untuk
meningkatkan kemampuan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran AUD
berbasis proyek. Ini melibatkan pengumpulan data dan informasi yang relevan, penyusunan
dokumentasi strategi pelatihan, serta evaluasi keberhasilan pelatihan tersebut. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa pendidik mampu.

Dalam aspek manajemen, kemampuan manajerial pengelola lembaga PAUD di daerah
ini juga perlu ditingkatkan, dengan hanya sekitar 50% lembaga yang memiliki akreditasi B dan
33% yang belum terakreditasi sama sekali. Monitoring dan evaluasi secara berkala juga akan
dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan yang diimplementasikan mampu mencapai
tujuan yang diharapkan dan memberikan manfaat berkelanjutan. Permasalahan ini diatasi
dengan prioritaskan beberapa solusi, termasuk (1) Pelaksanaan workshop untuk meningkatkan
kompetensi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran AUD berbasis Proyek bagi
pendidik PAUD. (2) Pengembangan dan penerapan Model DEDEN-PJBL dan Media
Pembelajaran berbasis Clay Art untuk membuat pembelajaran lebih menarik. (3) Sosialisasi
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya PAUD dalam meningkatkan APK. (4)
Workshop untuk meningkatkan kemampuan manajerial pengelola lembaga PAUD.

Target luaran dari kegiatan ini meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang
dapat diukur melalui pretest dan posttest, dengan indikator ketercapaian minimal 70% untuk
pengetahuan dan kemampuan merancang pembelajaran yang menarik, serta minimal 60%
ketercapaian dalam menyediakan dokumen sesuai standar nasional PAUD. Monitoring dan
evaluasi yang berkala akan memastikan pencapaian tujuan ini dan menunjang keberlanjutan
manfaat yang diberikan kepada masyarakat Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba.
Metode dan Bahan

Upaya mendorong Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD di Kecamatan Gantarang,
Kabupaten Bulukumba, perlu sosialisasi mengenai pentingnya PAUD menjadi krusial.
Langkah pertama melibatkan pengumpulan data dan informasi terkait kondisi PAUD saat ini
serta APK PAUD di kecamatan tersebut. Berdasarkan data ini, dokumentasi rinci akan disusun
untuk menggambarkan kepentingan PAUD dan dukungan yang diperlukan untuk
meningkatkan APK. Ini termasuk mengembangkan strategi dan tindakan yang diperlukan,
dengan fokus pada dokumentasi yang mencakup semua aspek pendukung yang diperlukan.

Selanjutnya, program pelatihan di Taman Kanak-kanak akan diadakan untuk

meningkatkan kemampuan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran AUD
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berbasis proyek. Ini melibatkan pengumpulan data dan informasi yang relevan, penyusunan
dokumentasi strategi pelatihan, serta evaluasi keberhasilan pelatihan tersebut. Tujuannya
adalah untuk memastikan bahwa pendidik mampu menerapkan metode pembelajaran inovatif
yang efektif.

Dalam rangka meningkatkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran di Taman
Kanak-kanak, sebuah workshop akan diselenggarakan untuk menerapkan model DEDEN-PjBL
dan media pembelajaran berbasis Clay Art. Proses ini akan mencakup pengumpulan data,
penyusunan strategi, dan evaluasi efektivitas workshop, termasuk mendukung sumber daya
yang dibutuhkan.

Pendampingan dan evaluasi program juga merupakan bagian integral dari pengabdian
ini, melibatkan pengumpulan data, pengembangan strategi, dan dokumentasi yang mendetail
untuk mengevaluasi dan mengukur keberhasilan program secara keseluruhan. Keberlanjutan
program akan dianalisis melalui langkah serupa, dengan fokus pada pengumpulan data jangka
panjang dan pengembangan strategi yang memastikan keberlanjutan efek positif dari intervensi
ini.

Pelaksanaan pengabdian ini dibagi menjadi beberapa tahap, dimulai dengan perencanaan
yang meliputi koordinasi tim, observasi lapangan, dan sosialisasi rencana program bersama
mitra. Tahapan ini memastikan bahwa semua pihak terlibat secara efektif dan kebutuhan
program diidentifikasi serta ditangani dengan strategi yang tepat.

Tabel 1. Nama kegiatan dan waktu.

No Kegiatan Pemateri Waktu Peran Mitra

1 Sosialisasi Tim Juni 1. Memberi undangan kepada semua
pentingnya PAUD dalam Pengusul, dan 2024 Ketua Bunda PAUD se-kecamatan
mendorong Angka Teman Gantarang sebanyak 20
Partispasi Kasar (APK) Sejawat/dinas Desa/Kelurahan untuk mengikuti
PAUD di Kecamatan terkait Sosialisasi

N

Gantarang Kabupaten Menyiapkan tempat pelatihan

Bulukumba 3. Menanggung masalah  beban
pembayaran listrik selama PKM
berlangsung

2 Pelatihan Perencanaan, Tim Pengusul, dan  Juni 1. Memberi undangan kepada semua
Pelaksanaan, dan Evaluasi Teman 2024 Ketua Bunda PAUD se-kecamatan
Pembelajaran AUD Sejawat/dinas Gantarang sebanyak 20
berbasis Proyek terkait Desa/Kelurahan untuk mengutus

1 orang guru PAUD dari wilayah
masing-masing
2. Menyiapkan tempat pelatihan
3. Menanggung masalah  beban
pembayaran listrik selama PKM
berlangsung
3 Pelatihan dan Workshop Tim Pengusul, dan Juli 2024 1. Memberi undangan kepada semua

Penerapan Teknologi dan Teman Ketua Bunda PAUD se-kecamatan
Inovasi Model DEDEn- Sejawat/dinas Gantarang sebanyak 20
PjBL dan Media terkait Desa/Kelurahan untuk mengutus
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No Kegiatan Pemateri Waktu Peran Mitra
Pembelajaran Clay Art 1 orang guru PAUD dari wilayah
Anak Usia Dini masing-masing

2. Menyiapkan tempat pelatihan

3. Menanggung masalah  beban
pembayaran listrik selama PKM
berlangsung

4 Pelatihan manajerial  Tim Pengusul, dan  Juli 2024 1. Memberi undangan kepada semua
pengelola lembaga PAUD Teman Ketua Bunda PAUD se-kecamatan
dalam meningkatkan  Sejawat/dinas Gantarang sebanyak 20
kualitas lembaga berbasis terkait Desa/Kelurahan  untuk  untuk
instrumen Sispena BAN mengutus 1 orang guru PAUD dari
PDM i Kecamatan wilayah masing-masing
Gantarang Kabupaten 2. Menyiapkan tempat pelatihan
Bulukumba 3. Menanggung masalah  beban

pembayaran listrik selama PKM
berlangsung

Evaluasi program dilakukan melalui pretest dan posttest, yang diimplementasikan
sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengukur pemahaman peserta berdasarkan materi yang
disajikan. Keberhasilan program ditetapkan dengan indikator minimal 70% peningkatan rata-
rata pemahaman di antara semua peserta.

Dalam upaya meningkatkan partisipasi mitra, tim pengabdian kepada masyarakat
berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Bulukumba dan Bunda PAUD. Koordinasi
ini mencakup penyesuaian program dengan kebijakan pendidikan, pengaturan waktu, tempat,
dan pemilihan peserta yang tepat untuk memastikan kegiatan berlangsung efektif. Pertemuan
rutin, komunikasi mengenai perizinan, dan dukungan logistik merupakan beberapa bentuk
kerjasama yang dijalankan.

Untuk evaluasi pelaksanaan, peserta mengikuti pretest dan posttest yang mengukur
peningkatan pemahaman mereka tentang pentingnya PAUD, dengan target pencapaian
peningkatan pemahaman sebesar 70%. Proses ini menilai efektivitas program dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta.

Anggota tim memiliki peran penting dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan. Mereka terlibat dalam merencanakan agenda, menyusun materi, dan melaksanakan
kegiatan. Setelah kegiatan berakhir, evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan umpan balik,

menilai pencapaian tujuan, dan merencanakan perbaikan untuk program selanjutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari kegiatan PKM ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan peserta di berbagai aspek yang diajarkan. Berikut adalah hasil

detail dari setiap tahapan kegiatan:
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Sosialisasi Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Sebanyak 90% peserta menyatakan bahwa mereka mendapatkan wawasan baru
mengenai pentingnya pendidikan anak usia dini. Sebelum kegiatan, banyak dari peserta yang
mengakui kurangnya pemahaman tentang pentingnya PAUD dalam perkembangan anak.
Sosialisasi ini berhasil meningkatkan kesadaran mereka akan manfaat jangka panjang dari
PAUD.

Tabel 2. Data sebelum dan sesudah sosialisasi.

Aspek Sebelum Sosialisasi Sesudah Sosialisasi
Pemahaman tentang pentingnya PAUD 45% 90%
Partisipasi dalam kegiatan PAUD 40% 85%

Pelatihan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Proyek
(PjBL)

Pelatihan ini berhasil meningkatkan kompetensi peserta dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek. Sebanyak 85% peserta mampu mengembangkan
rencana pembelajaran berbasis proyek yang sesuai dengan konteks lokal. Sebelum pelatihan,

hanya 30% peserta yang merasa mampu menerapkan pembelajaran berbasis proyek di kelas

mereka.
Tabel 3. Data peningkatan kompetensi peserta.
Aspek Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan
Kemampuan merancang pembelajaran berbasis 30% 85%
proyek
Kemampuan mengevaluasi hasil proyek 25% 80%

Lokakarya Model DEDEN-PjBL Berbasis Clay Art

Gambar 1. Lokakarya pembelajaran DEDEN-PjBL berbasis clay art.
Lokakarya ini memberikan dampak positif terhadap keterampilan peserta dalam

menggunakan clay sebagai media pembelajaran. Sebanyak 80% peserta berhasil membuat
karya seni clay yang dapat digunakan sebagai alat pembelajaran di kelas mereka. Sebelum
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lokakarya, hanya 20% peserta yang pernah menggunakan seni clay dalam kegiatan

pembelajaran.

Gambar 2. Hasil karya proyek clay art.

Tabel 4. Hasil hasil lokakarya.

Aspek Sebelum Lokakarya Sesudah Lokakarya

Penggunaan clay dalam pembelajaran 20% 80%

Kreativitas dalam merancang kegiatan berbasis
seni

Pelatihan Manajerial Pengelolaan Lembaga PAUD

35% 85%

Pelatihan manajerial ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang manajemen
lembaga PAUD. Sebanyak 75% peserta merasa lebih percaya diri dalam mengelola lembaga
mereka setelah pelatihan. Sebelum pelatihan, hanya 40% peserta yang memiliki pemahaman
yang baik tentang manajemen keuangan dan administrasi lembaga.

Tabel 5. Data hasil pelatihan manajerial.

Aspek Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan
Kemampuan manajemen keuangan 40% 75%
Kemampuan administrasi lembaga 35% 70%

Hasil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta di berbagai aspek
yang diajarkan. Pada tahap Sosialisasi Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 90%
peserta menyatakan memperoleh wawasan baru mengenai pentingnya PAUD. Sebelum
kegiatan, hanya 45% peserta yang memahami peran PAUD dalam perkembangan anak.
Partisipasi dalam kegiatan PAUD juga meningkat dari 40% menjadi 85%.

Pada Pelatihan Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi Pembelajaran Berbasis Proyek
(PjBL), kompetensi peserta dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran berbasis proyek
mengalami peningkatan yang signifikan. Sebanyak 85% peserta mampu mengembangkan

rencana pembelajaran berbasis proyek yang sesuai dengan konteks lokal setelah pelatihan,
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dibandingkan hanya 30% sebelum pelatihan. Kemampuan mereka dalam mengevaluasi hasil
proyek juga meningkat dari 25% menjadi 80%.

Lokakarya Model DEDEN-PjBL Berbasis Clay Art berhasil meningkatkan
keterampilan peserta dalam menggunakan clay sebagai media pembelajaran, dengan 80%
peserta berhasil membuat karya seni clay yang dapat digunakan sebagai alat pembelajaran,
dibandingkan dengan hanya 20% peserta yang pernah menggunakan clay sebelum lokakarya.
Kreativitas dalam merancang kegiatan berbasis seni juga meningkat dari 35% menjadi 85%.

Pelatihan terakhir, Pelatihan Manajerial Pengelolaan Lembaga PAUD, berhasil
meningkatkan pemahaman peserta tentang manajemen lembaga PAUD. Sebanyak 75% peserta
merasa lebih percaya diri dalam mengelola lembaga mereka setelah pelatihan, meningkat dari
hanya 40% sebelumnya. Kemampuan administrasi lembaga juga meningkat dari 35% menjadi
70%.

Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini di Kecamatan Gantarang, baik melalui
peningkatan kompetensi pendidik maupun manajemen lembaga PAUD.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) di Kabupaten Gantarang secara signifikan
meningkatkan kompetensi pendidik dan pengelola pendidikan anak usia dini (PAUD). Ini
sejalan dengan teori perkembangan kognitif Piaget (1952), yang menggarisbawahi pentingnya
intervensi pendidikan berkualitas pada anak usia dini. Studi terbaru menguatkan bahwa
pendidikan dini yang efektif secara positif mempengaruhi perkembangan kognitif, sosial, dan
emosional anak-anak. Program pelatihan telah terbukti meningkatkan keterampilan pendidik
dalam menciptakan media pembelajaran berbasis TIK, yang mengarah ke metode pengajaran
yang lebih menarik dan efektif (Afrianti et al., 2023). Lokakarya yang berfokus pada transisi
dari PAUD ke pendidikan dasar telah meningkatkan pemanfaatan platform pendidikan,
meningkatkan pengalaman belajar bagi anak-anak (Priyanti et al., 2023).

Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan anak usia dini menumbuhkan Kinerja
akademik dan keterampilan sosial yang lebih baik, mendukung gagasan bahwa intervensi dini
menghasilkan manfaat perkembangan jangka panjang. Integrasi pendekatan pembelajaran
STEAM telah dikaitkan dengan peningkatan kreativitas dan keterampilan pemecahan masalah
di kalangan pelajar muda (Rahma et al., 2023). Sementara fokus pada peningkatan kompetensi
pendidik sangat penting, sama pentingnya untuk mempertimbangkan tantangan sistemik yang
lebih luas yang dapat menghambat implementasi efektif dari strategi pendidikan ini. Mengatasi
tantangan ini akan sangat penting untuk mempertahankan perbaikan dalam pendidikan anak

usia dini.
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Kegiatan sosialisasi yang dilakukan dalam PKM ini juga berhasil meningkatkan
kesadaran peserta mengenai pentingnya PAUD sebagai fondasi bagi masa depan anak-anak.
Kesadaran ini tidak hanya mendorong peserta untuk lebih aktif dalam kegiatan PAUD, tetapi
juga memperkuat komitmen mereka untuk meningkatkan kualitas pendidikan di lembaga
mereka masing-masing. Kesadaran kolektif mengenai pentingnya pendidikan anak usia dini
terbukti efektif dalam membangun komunitas yang mendukung perkembangan anak secara
holistik (Aryani, 2019). Peningkatan kesadaran ini diharapkan dapat mendorong kerjasama
antara pendidik, pengelola, dan komunitas dalam membangun sistem pendidikan PAUD yang
lebih kuat dan berkelanjutan (Ula Al Etivali & Kurnia PS, 2019).

Pelatihan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis proyek
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi peserta. Sesuai
dengan pandangan Arends (2009), pembelajaran berbasis proyek (Project-Based
Learning/PjBL) memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk terlibat aktif dalam proses
belajar, sehingga mampu meningkatkan motivasi, keterampilan berpikir kritis, dan kreativitas
mereka. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam mendorong partisipasi
aktif siswa, yang dapat meningkatkan hasil belajar mereka (Zhang & Ma, 2023). Dengan
adanya pelatihan ini, para pendidik diharapkan dapat lebih kreatif dan interaktif dalam
merancang dan mengimplementasikan rencana pembelajaran (Shin, 2018).

Lokakarya yang memperkenalkan model pembelajaran DEDEN-PjBL berbasis Clay Art
memberikan pendekatan baru dalam pengajaran yang tidak hanya merangsang kreativitas anak-
anak, tetapi juga mendukung perkembangan motorik halus mereka. Pendekatan ini sejalan
dengan teori Piaget tentang pentingnya eksplorasi dan manipulasi objek sebagai cara anak
belajar tentang dunia di sekitarnya. Penelitian terbaru juga mendukung bahwa kegiatan
berbasis seni seperti Clay Art dapat meningkatkan keterampilan sensorik dan kognitif pada
anak usia dini (Little, 2023; Sally, 2013). Melalui seni clay, anak-anak dapat belajar dengan
cara yang lebih menyenangkan dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan
mereka dalam proses belajar (Kaur, 2024).

Pelatihan manajerial pengelolaan lembaga PAUD juga memberikan hasil yang positif.
Sesuai dengan pandangan Sugiyono (2017), manajemen yang efektif merupakan kunci dalam
menjaga kualitas layanan pendidikan. Penelitian terkini menunjukkan bahwa kemampuan
manajemen yang baik pada lembaga pendidikan berdampak langsung terhadap kualitas
pendidikan yang diberikan (Anggraini et al., 2022). Melalui pelatihan ini, peserta memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dalam manajemen lembaga PAUD, termasuk dalam aspek

administrasi, pengelolaan sumber daya, dan pengembangan program Pendidikan (Wahyuni et
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al., 2021). Peningkatan pemahaman ini diharapkan akan berkontribusi pada efektivitas dan
efisiensi pengelolaan lembaga PAUD di Kecamatan Gantarang, sehingga mampu memberikan

layanan pendidikan yang lebih berkualitas dan berkelanjutan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini berhasil meningkatkan kompetensi
pendidik PAUD dan pengelola lembaga di Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba.
Berdasarkan analisis data, terlihat peningkatan yang signifikan pada setiap tahapan kegiatan.
Pada tahap sosialisasi, pemahaman peserta tentang pentingnya PAUD meningkat dari 45%
sebelum sosialisasi menjadi 90% setelahnya. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan PAUD
juga mengalami peningkatan dari 40% menjadi 85%. Pelatihan perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran berbasis proyek (PjBL) berhasil meningkatkan kompetensi peserta, di
mana kemampuan mereka dalam merancang pembelajaran berbasis proyek meningkat dari
30% menjadi 85%, dan kemampuan mengevaluasi hasil proyek meningkat dari 25% menjadi
80%.

Lokakarya model DEDEN-PjBL berbasis Clay Art juga menunjukkan hasil positif,
dengan peningkatan penggunaan clay dalam pembelajaran dari 20% menjadi 80% setelah
pelatihan, serta peningkatan kreativitas peserta dalam merancang kegiatan berbasis seni dari
35% menjadi 85%. Pelatihan manajerial pengelolaan lembaga PAUD berhasil meningkatkan
kemampuan peserta dalam manajemen keuangan dan administrasi lembaga. Sebelum
pelatihan, hanya 40% peserta yang memiliki kemampuan manajemen keuangan yang baik,
namun setelah pelatihan, jumlah tersebut meningkat menjadi 75%. Kemampuan administrasi
lembaga juga mengalami peningkatan dari 35% menjadi 70%.

Secara keseluruhan, pelatihan dan pendampingan ini memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan kualitas pendidikan PAUD di Kecamatan Gantarang. Penerapan model
pembelajaran DEDEN-PjBL berbasis Clay Art memperkenalkan metode pembelajaran yang
lebih kreatif dan interaktif, yang dapat meningkatkan keterlibatan anak-anak dalam proses
pembelajaran. Selain itu, pelatihan manajerial juga berhasil meningkatkan efektivitas
pengelolaan lembaga PAUD, yang akan membantu lembaga-lembaga tersebut dalam
memenuhi standar nasional dan meningkatkan akreditasi mereka. Dengan hasil ini, diharapkan
kegiatan PKM serupa dapat dilanjutkan dan diperluas ke wilayah lain yang menghadapi
tantangan serupa.

Kesimpulan ditulis secara singkat yaitu mampu menjawab tujuan atau permasalahan
penelitian dengan menunjukkan hasil penelitian atau pengujian hipotesis penelitian, tanpa
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hasil penelitian yang ada, serta penuh kehati-hatian apabila terdapat upaya generalisasi. Bagian
kesimpulan dan saran ini ditulis dalam bentuk paragraf, tidak menggunakan penomoran atau
bullet. Pada bagian ini juga dimungkinkan apabila penulis ingin memberikan saran atau
rekomendasi tindakan berdasarkan kesimpulan hasil penelitian. Demikian pula, penulis juga
sangat disarankan untuk memberikan ulasan terkait keterbatasan penelitian, serta rekomendasi

untuk penelitian yang akan datang.
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